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Abstrak

Kegiatan pengabdian ini bertujuan memperkuat kemampuan menulis karya ilmiah mahasiswa melalui
pemanfaatan teknologi Artificial Intelligence (Al) secara etis, efektif, dan berintegritas. Menggunakan
pendekatan partisipatif berbasis pelatihan (training-based participatory approach), kegiatan ini melibatkan
20 mahasiswa semester akhir dari lima program studi: Pendidikan Matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa
Inggris, Biologi, dan Olahraga, yang dilaksanakan di FKIP Universitas Muhammadiyah Jember pada Juni
2025. Mahasiswa dilatih memanfaatkan aplikasi berbasis Al seperti ChatGPT, Deepseek, Grammarly,
QuillBot, dan Mendeley untuk mendukung proses penulisan ilmiah. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan
kemampuan menulis ilmiah sebesar 35%, mencakup aspek struktur, koherensi, gaya akademik, dan
ketepatan sitasi. Pelatihan ini juga meningkatkan literasi digital, kesadaran etis, serta pemahaman
mahasiswa terhadap Al sebagai alat bantu berpikir, bukan pengganti kreativitas manusia. Dampak kegiatan
terlihat pada terbentuknya sikap reflektif, kemampuan berpikir kritis, dan budaya akademik yang adaptif
terhadap teknologi. Sebagai bentuk keberlanjutan, terbentuk komunitas literasi digital yang menjadi wadah
kolaborasi, pertukaran pengetahuan, dan pendampingan lanjutan untuk mendorong produktivitas
penulisan ilmiah di era kecerdasan buatan.
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PENDAHULUAN

Perkembangan pesat kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) dalam dekade
terakhir telah membawa perubahan signifikan di berbagai bidang, termasuk
pendidikan tinggi (Rifky, 2024). Dalam konteks penulisan ilmiah, Al berperan penting

dalam meningkatkan efisiensi, akurasi, dan produktivitas penulis melalui kemampuan
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analisis data, penyuntingan teks, serta optimalisasi struktur tulisan (Gupta, 2024;
Kacena et al,, 2024; Nazari et al., 2021). Aplikasi seperti Grammarly, ChatGPT, QuillBot,
Mendeley, dan Turnitin kini banyak dimanfaatkan untuk pemeriksaan tata bahasa,
manajemen referensi, parafrase, dan deteksi plagiarisme (Gupta, 2024). Pemanfaatan
teknologi ini menunjukkan bahwa Al dapat berfungsi sebagai asisten akademik yang
membantu mahasiswa mengembangkan kemampuan menulis ilmiah yang lebih efektif
dan sistematis (Altmaée et al,, 2023; Dere, 2023).

Penulisan ilmiah merupakan sarana utama penyebaran pengetahuan,
pengembangan ilmu, serta pembentukan kemampuan berpikir kritis, logis, dan
sistematis (Fadiana et al., 2021; Syarifuddin, 2021). Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan menulis ilmiah mahasiswa di Indonesia masih tergolong rendah
(Tambaip & Rediani, 2022; Yani, 2023). Mahasiswa sering mengalami kesulitan dalam
merumuskan ide, menyusun struktur tulisan, dan menggunakan bahasa akademik
yang sesuai (Hafizd, 2022; Suherman, 2023). Faktor penyebabnya antara lain
minimnya bimbingan intensif, rendahnya motivasi membaca, serta keterbatasan akses
terhadap referensi ilmiah (Nugroho et al, 2023). Hasil observasi tim pengabdian
menunjukkan bahwa mahasiswa belum memahami struktur penulisan secara utuh dan
belum memanfaatkan teknologi secara optimal dalam mendukung proses menulis.

Seiring dengan kemajuan era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0, kemampuan
menulis ilmiah menjadi kompetensi utama yang harus dimiliki mahasiswa. Al
menawarkan peluang besar untuk meningkatkan literasi ilmiah melalui eksplorasi ide,
pencarian referensi, penyusunan kerangka tulisan, serta penyuntingan bahasa yang
efektif (Dwivedi et al., 2023; Nazari et al., 2021; Sahudra et al., 2022). Namun, di sisi
lain, pemanfaatan Al juga menimbulkan tantangan baru terkait etika dan integritas
akademik. Banyak mahasiswa yang menggunakan Al hanya untuk menghasilkan teks
instan tanpa melalui proses berpikir kritis, yang pada akhirnya menurunkan
orisinalitas karya (Chen et al., 2020; Dimitriadou & Lanitis, 2023; Fatqurhohman, Syam,
et al., 2025). Oleh karena itu, pemahaman etis dan reflektif terhadap penggunaan Al
menjadi aspek penting yang perlu ditanamkan dalam pendidikan tinggi (Sepling et al.,
2024; Sidik et al., 2025).

Urgensi Kkegiatan pengabdian ini didasarkan pada kebutuhan untuk
meningkatkan literasi ilmiah dan kompetensi menulis mahasiswa di tengah persaingan

akademik global. Kemampuan menulis karya ilmiah bukan hanya indikator literasi
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akademik, tetapi juga bagian dari kesiapan menghadapi tantangan riset dan publikasi
di masa depan. Integrasi Al dalam proses penulisan ilmiah dapat mempercepat proses
editing, mempermudah manajemen referensi, serta meningkatkan kualitas
argumentasi dan kebahasaan (Afrita, 2023). Oleh karena itu, pelatihan pemanfaatan Al
perlu diarahkan tidak hanya pada aspek teknis, tetapi juga pada aspek etis, kreatif, dan
kritis agar penggunaannya dapat memperkuat kemampuan akademik secara
menyeluruh.

Secara teoretis, Al merupakan cabang ilmu komputer yang meniru kecerdasan
manusia melalui kemampuan memahami bahasa, mengenali pola, dan mengambil
keputusan (Huh et al.,, 2023). Dalam penulisan ilmiah, Al mendukung berbagai tahap
proses menulis, seperti pemeriksaan tata bahasa (Merentek et al., 2023; Susatyono,
2021), manajemen referensi (Ully et al., 2023), dan analisis literatur (Gupta, 2024).
Namun, penggunaannya perlu dipahami sebagai alat bantu intelektual, bukan
pengganti peran manusia dalam berpikir dan berkreasi (Muttaqin et al., 2021). Secara
empiris, pelatihan berbasis Al terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan
menulis mahasiswa. (Huang & Tan, 2023; Huh et al., 2023; Leng, 2024; Rawas, 2024;
Yuan, 2023) mengungkapkan bahwa Al dan ChatGPT mempermudah dalam
mengembangkan keterampilan menulis dengan memahami teknik perintah/prompt
yang sesuai sumber akademik, serta dapat membantu proses evaluasi akademik
melalui otomatisasi umpan balik dan penilaian formatif.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang sebagai respons terhadap
kebutuhan peningkatan literasi ilmiah mahasiswa melalui pelatihan pemanfaatan
teknologi Artificial Intelligence (Al). Program ini bertujuan memperkuat kemampuan
menulis ilmiah mahasiswa dengan menekankan pemahaman konsep dan fungsi Al
dalam penulisan akademik, keterampilan menggunakan platform Al dan Mendeley
secara efektif serta etis, dan peningkatan kualitas tulisan dari segi struktur,
argumentasi, dan kebahasaan. Melalui pelatihan ini, mahasiswa diharapkan mampu
menguasai dasar-dasar Al, membuat prompt yang efektif, mengelola referensi secara
sistematis, serta menerapkan prinsip integritas akademik. Secara strategis, kegiatan
ini berperan dalam memperkuat literasi digital dan kemampuan menulis ilmiah yang
adaptif terhadap perkembangan teknologi, sekaligus mendorong peningkatan kualitas

akademik dan budaya publikasi ilmiah di perguruan tinggi, serta membentuk generasi
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akademisi yang Kkritis, kreatif, berintegritas, dan siap menghadapi tantangan era

kecerdasan buatan.

METODE
Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif berbasis
pelatihan (training-based participatory approach) yang menekankan keterlibatan aktif
mahasiswa dalam pengembangan kemampuan menulis ilmiah melalui pemanfaatan
teknologi Artificial Intelligence (Al) dan aplikasi pendukung lainnya seperti ChatGPT,
Deepsek, Grammarly, QuillBot, Mendeley. Kegiatan dilaksanakan di FKIP Universitas
Muhammadiyah Jember pada Juni 2025 dengan melibatkan 20 mahasiswa semester
akhir dari lima program studi: Pendidikan Matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa
Inggris, Biologi, dan Olahraga.
Adapun pelaksanaan kegiatan pengabdian mencakup tiga tahapan utama, yaitu:
1) Tahap Persiapan
Tim melakukan analisis kebutuhan (need assessment) melalui observasi dan
wawancara untuk memetakan tingkat literasi digital, kemampuan menulis
ilmiah, serta pengalaman mahasiswa dalam menggunakan Al dan Mendeley.
Hasil analisis digunakan untuk merancang modul pelatihan yang meliputi konsep
dasar dan etika penggunaan Al, praktik penggunaan ChatGPT, Grammarly,
QuillBot, serta manajemen referensi menggunakan Mendeley sesuai kaidah APA
7th Edition.
2) Tahap Pelaksanaan
Pelatihan dilaksanakan melalui kombinasi ceramah interaktif demonstrasi,
praktik langsung (hands-on practice), dan pendampingan individual. Mahasiswa
dilatih membuat prompt yang efektif, melakukan penyuntingan bahasa dengan
bantuan Al, mengelola sitasi dan referensi melalui Mendeley, serta merevisi
karya ilmiah berdasarkan umpan balik instruktur dan hasil analisis Al.
3) Tahap Evaluasi dan Keberlanjutan
Evaluasi dilakukan secara formatif dan sumatif melalui pre-test dan post-test,
observasi selama pelatihan, serta penilaian kualitas karya ilmiah peserta sebelum
dan sesudah pelatihan. Refleksi bersama dilakukan untuk mengidentifikasi
kendala, efektivitas program, serta strategi keberlanjutan. Sebagai tindak lanjut,

dibentuk komunitas literasi digital akademik yang berfungsi sebagai wadah
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kolaborasi dan pendampingan berkelanjutan dalam penulisan ilmiah berbantuan

AL

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan sesuai dengan
rancangan metode yang telah disusun, meliputi tiga tahapan utama: persiapan,
pelaksanaan, serta evaluasi dan refleksi. Setiap tahap dirancang untuk memastikan
tercapainya tujuan program, yaitu meningkatkan kemampuan menulis ilmiah
mahasiswa melalui pemanfaatan teknologi Artificial Intelligence (Al) dan aplikasi
Mendeley secara efektif, etis, dan produktif. Hasil kegiatan berikut menggambarkan
proses pelaksanaan di lapangan serta capaian yang diperoleh berdasarkan

keterlibatan aktif peserta dan pengamatan tim pelaksana.

1. Tahap Persiapan

Tim pelaksana memulai kegiatan dengan melakukan analisis kebutuhan (need
assessment) mahasiswa semester akhir di FKIP Universitas Muhammadiyah Jember
melalui wawancara dan observasi. Kegiatan ini bertujuan mengidentifikasi motivasi
menulis ilmiah, literasi digital, penguasaan struktur penulisan akademik, serta
keterampilan penggunaan Al dan Mendeley secara etis. Berdasarkan temuan,
mahasiswa menunjukkan motivasi tinggi namun mengalami kesulitan dalam
merumuskan ide penelitian, mengelola referensi, dan memahami pemanfaatan
teknologi Al secara etis. Temuan ini menjadi dasar penyusunan modul pelatihan dan
instrumen pre-test yang relevan, sehingga tahap persiapan dapat membangun fondasi

strategis bagi pelatihan intensif berikutnya.

Gambar 1. Wawancara dan Observasi Mahasiswa
Berdasarkar , n secara

sistematis agar sesuai dengan kaidah APA 7th Edition, menekankan tiga aspek utama:

(1) pemahaman konsep dan fungsi Al dalam penulisan akademik, (2) keterampilan
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menggunakan platform Al (seperti ChatGPT, Grammarly, dan QuillBot), serta (3)
manajemen referensi dengan Mendeley (Fatqurhohman & Huda, 2025; Gupta, 2024;
Hafizd, 2022). Modul pelatihan yang dikembangkan menekankan prinsip learning by
doing, sehingga mahasiswa belajar melalui praktik langsung, refleksi pengalaman, dan
penerapan konsep ke konteks nyata (Altmde et al, 2023; Fatqurhohman,
Fatkurochman, et al,, 2025; Merentek et al., 2023).

Lebih lanjut, instrumen pre-test memungkinkan pengukuran awal kemampuan
literasi digital, penguasaan penulisan ilmiah, dan keterampilan teknis mahasiswa,
memastikan materi relevan dengan kebutuhan nyata dan mempersiapkan
pelaksanaan tahap pelatihan berikutnya secara efektif (Fadiana et al., 2021; Nugroho
et al,, 2023). Strategi ini menempatkan mahasiswa sebagai subjek aktif, mendorong
keterlibatan, kemandirian, dan kesiapan mereka mengikuti praktik penggunaan Al
secara produktif dan etis, sekaligus memastikan keselarasan modul dan instrumen

dengan tantangan akademik dan digital saat ini (Huh et al,, 2023).

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dilakukan selama dua hari dengan pendekatan partisipatif
dan hands-on training, menekankan pembelajaran praktis (learning by doing).
Pembelajaran praktis dapat memberikan pengalaman belajar mahasiswa secara
reflektif (Sahnir et al., 2023). Kegiatan ini dimulai setelah semua persiapan materi,
modul, dan instrumen evaluasi selesai, memastikan pelatihan relevan dan sesuai

kebutuhan peserta.

Gambar 2. Orientasi dan Praktik
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Adapun kegiatan utama tahap pelaksanaan meliputi:

a.  Sesi Orientasi dan Pengenalan Al

Tim pengabdian memberikan briefing mengenai tujuan pelatihan,
alur kegiatan, dan etika pemanfaatan Al dalam penulisan ilmiah

Mahasiswa diperkenalkan pada konsep Al, potensinya dalam
meningkatkan produktivitas akademik, serta platform yang

digunakan seperti ChatGPT, Grammarly, QuillBot, dan Mendeley.

b.  Demonstrasi dan Praktik Pembuatan Prompt di ChatGPT

Peserta dilatih membuat prompt efektif untuk menyusun kerangka
tulisan dan pengembangan argumen.

Demonstrasi dilakukan secara interaktif agar mahasiswa memahami
cara mengintegrasikan Al sebagai alat bantu berpikir, bukan

pengganti proses intelektual

c.  Praktik Penyuntingan Teks dan Analisis Bahasa

Mahasiswa menggunakan Grammarly dan QuillBot untuk memperbaiki

struktur, gaya bahasa, dan koherensi paragraf sesuai kaidah akademik.

Pendekatan ini mengembangkan kemampuan literasi digital sekaligus

pemahaman bahasa akademik.

d. Manajemen Referensi dengan Mendeley

Peserta ditugaskan untuk mempelajari dan praktik pengelolaan
referensi ilmiah, sitasi otomatis, dan pengaturan bibliografi sesuai
APA 7th Edition.

Mahasiswa diminta untuk berfokus pada keterampilan teknis

sekaligus integritas akademik.

e. Pendampingan Individu dan Evaluasi Formatif

Tim pengabdian memberikan bimbingan langsung untuk
menyelesaikan kendala peserta, mengoreksi kesalahan, dan
memberikan umpan balik konstruktif

Tim pengabdian melakukan evaluasi formatif melalui observasi,
analisis karya, dan diskusi reflektif, memastikan peserta

menginternalisasi prinsip etis penggunaan Al
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Hasil kegiatan tahap pelaksanaan menunjukkan peningkatan signifikan pada
partisipasi aktif, literasi digital, pemahaman etis penggunaan Al, dan keterampilan
menulis ilmiah mahasiswa. Evaluasi pre-test dan post-test memperlihatkan
peningkatan rata-rata skor 35% pada pengetahuan Al dan manajemen referensi,
sementara analisis karya ilmiah sebelum dan sesudah pelatihan menunjukkan
perbaikan substansial pada struktur, koherensi, bahasa akademik, serta ketepatan
sitasi (Afrita, 2023; Dwivedi et al, 2021). Mahasiswa terlibat aktif dalam praktik
pembuatan prompt di ChatGPT, penyuntingan teks menggunakan Grammarly dan
QuillBot, serta pengelolaan referensi dengan Mendeley, didukung pendampingan
individual untuk memahami alur kerja Al, menyusun kerangka tulisan, dan
menerapkan prinsip integritas akademik (Huang & Tan, 2023; Huh et al, 2023;
Merentek et al., 2023; Nazari et al,, 2021).

Hasil kegiatan ini telah menegaskan bahwa penggunaan Al secara terarah dapat
meningkatkan produktivitas akademik dan keterampilan berpikir kritis mahasiswa,
sekaligus membangun kesadaran etis bahwa Al berperan sebagai alat bantu berpikir,
bukan pengganti proses intelektual manusia. Selain itu, juga mengintegrasikan
penguasaan teknis dan pembentukan kesadaran etis, memperkuat literasi digital,
meningkatkan kemampuan menulis ilmiah, dan menyiapkan mahasiswa untuk
memanfaatkan teknologi Al secara produktif dan bertanggung jawab dalam konteks

akademik.

3. Tahap Evaluasi dan Keberlanjutan

Tahap evaluasi dan keberlanjutan berfungsi untuk menilai efektivitas pelatihan
sekaligus memastikan dampak jangka panjang terhadap kemampuan menulis ilmiah,
literasi digital, dan kesadaran etis mahasiswa. Evaluasi dilakukan melalui pendekatan
formatif dan sumatif, mencakup pengamatan langsung, pre-test dan post-test, serta
analisis karya ilmiah sebelum dan sesudah pelatihan. Selain itu, sesi refleksi bersama
mahasiswa digunakan untuk mengidentifikasi kendala, mengevaluasi pengalaman
belajar, dan merumuskan strategi optimalisasi penggunaan Al serta Mendeley. Upaya
ini diperkuat dengan pembentukan komunitas literasi digital di lingkungan fakultas,
yang berfungsi menjaga keberlanjutan hasil pelatihan sekaligus memperkuat budaya
akademik yang adaptif dan berintegritas.

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan pada seluruh aspek yang

diukur. Rata-rata skor post-test meningkat 35% dibanding pre-test, menandakan
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penguasaan konsep Al, keterampilan pengelolaan referensi, dan kemampuan menulis
ilmiah yang lebih baik. Analisis karya ilmiah memperlihatkan perbaikan konsisten
pada struktur tulisan, koherensi, argumentasi, gaya bahasa akademik, dan ketepatan
sitasi. Refleksi bersama peserta mengungkapkan pemahaman lebih mendalam tentang
peran Al sebagai alat bantu berpikir serta pentingnya prinsip integritas akademik. Hal
ini sejalan dengan (Bozkurt et al, 2021) bahwa refleksi berbasis teknologi
memperkuat kesadaran etis dan kemampuan berpikir kritis, (Antony & Khalid, 2024;
Leng, 2024; Yang & Bai, 2020) mengungkapkan integrasi Al dalam kegiatan akademik
mampu meningkatkan efisiensi, kualitas pembelajaran, dan produktivitas publikasi
ilmiah.

Secara keseluruhan, pelatihan pemanfaatan teknologi Al dan Mendeley terbukti
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan menulis ilmiah,
literasi digital, dan kesadaran etis mahasiswa. Kegiatan ini juga berhasil membentuk
komunitas literasi digital sebagai wadah keberlanjutan program, yang memperkuat
kolaborasi akademik dan mendorong budaya publikasi ilmiah yang produktif. Strategi
ini memastikan kompetensi yang diperoleh mahasiswa terus berkembang seiring
kemajuan teknologi, sekaligus menumbuhkan karakter akademik yang kritis, kreatif,
dan berintegritas. Dengan demikian, pelatihan ini berkontribusi secara strategis dalam
membangun ekosistem akademik yang adaptif terhadap era kecerdasan buatan dan

berorientasi pada penguatan kualitas riset serta etika ilmiah di lingkungan perguruan
tinggi.

KESIMPULAN

Kegiatan pelatihan pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan (Al) dan Mendeley
dalam penulisan ilmiah berhasil mencapai tujuan utama, yaitu meningkatkan
kemampuan menulis akademik, literasi digital, dan kesadaran etis mahasiswa. Hasil
evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan pada penguasaan konsep Al,
pengelolaan referensi ilmiah, serta penerapan gaya bahasa akademik yang koheren
dan berintegritas. Mahasiswa mampu memahami peran Al sebagai alat bantu berpikir
yang mendukung proses intelektual, bukan sebagai pengganti kreativitas manusia.

Dampak kegiatan ini tampak pada terbentuknya sikap reflektif, kemampuan
berpikir kritis, dan budaya akademik yang lebih adaptif terhadap perkembangan
teknologi. Pelatihan ini juga berimplikasi positif terhadap peningkatan produktivitas

penulisan ilmiah dan penguatan integritas akademik di lingkungan fakultas. Sebagai
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bentuk keberlanjutan, terbentuknya komunitas literasi digital menjadi wadah
kolaborasi, pertukaran pengetahuan, serta pendampingan lanjutan bagi mahasiswa
dalam pengembangan karya ilmiah berbasis teknologi.

Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan keterampilan praktis,
tetapi juga menanamkan kesadaran profesional dan tanggung jawab etis sebagai bekal

menghadapi era kecerdasan buatan secara cerdas, kreatif, dan berintegritas.
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